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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 2) Hasil belajar siswa 

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 3) Untuk 

mengetahui adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 040459 Berastagi dengan populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 040459 berastagi dengan jumlah 

siswa kelas III A 25 siswa, dan kelas III B 27 siswa. Jenis penelitian yang digunakan 

Quasy exsperimen dengan desain pretest dan posttest control design dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan alat pengumpulan 

data yaitu tes berupa essay. Berdasarkan dari data analisis data  diperoleh hasil 

belajar siswa pada materi sumber daya alam setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas III SDN 040459 berastagi T.P 

2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 77,22, hasil belajar siswa pada materi sumber 

daya alam tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas 

III SDN 040459 berastagi T.P 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 50,00 dan terdapat 

pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran koopetaif tipe STAD terhadap 

hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam di kelas III SDN 040459 berastagi 

T.P 2024/2025. 

Kata kunci: Model STAD, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out 1) student learning outcomes using the STAD type 

cooperative learning model, 2) student learning outcomes without using the STAD 

type cooperative learning model and 3) To find out if there is a significant influence 

on student learning outcomes using the STAD type cooperative learning model on 

student learning outcomes. This research was carried out at SDN 040459 Berastagi 

with the population of this study being all students in grade III of SDN 040459 

Berastagi with the number of students in class III A 25 students, and class III B 

students 27 students. The type of research used by Quasy experiments with pretest 

and posttest control design uses a STAD-type cooperative learning model with data 

collection tools, namely tests in the form of essays. Based on data analysis data, 

student learning outcomes on natural resources materials after using the STAD-

type cooperative learning model in grade III of SDN 040459 Berastagi T.P 

2024/2025 obtained an average score of 77.22, student learning outcomes on 

natural resource materials without using the STAD-type cooperative learning model 

in grade III of SDN 040459 Berastagi T.P 2024/2025 obtained an average score of 

50.00 and there was an influence on the use of the STAD-type cooperative learning 

model on student learning outcomes in natural resources material in grade III of 

SDN 040459 Berastagi T.P 2024/2025. 

Keywords: STAD Model, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangatlah penting untuk semua orang karena pendidikan merupakan upaya 

yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan dan mengembangkan potensi 

murid melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan sebagai bekal yang akan datang. 

Pendidikan secara umum mempunyai arti yaitu suatu proses kehidupan dalam mengembangkan 

diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan sehingga menjadi seorang 

yang terdidik. Pendidikan pertama kali kita dapatkan yaitu dari keluarga. Pendidikan 

mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Dengan demikian melalui pendidikan 

sumber daya manusia semakin maju dan berkualitas. Pendidikan tidak pernah lepas dari kata 

belajar dan belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. UU No. 20 tahun 2003 

menyatakan pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk mewujudkan sistem pendidikan yang demikian itu perlu adanya 

peran aktif dari semua pihak antaranya adalah pemerintah orang tua siswa, guru, sehingga 

tercapai hasil belajar yang di inginkan dan pencapaian hasil belajar yang baik tidak seperti 

membalikan telapak tangan jadi harus berusaha sedemikian rupa misalnya menetapkan model 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran siswa dituntun untuk berperan aktif dan dapat bersosialisasi 

melalui kegiatan-kegiatan seperti kerja kelompok. Salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam pengembangan kemampuan peserta didik adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). IPA tidak hanya mengajarkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga menumbuhkan sikap 

sosial seperti kerjasama, saling menghargai, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Pada saat siswa belajar secara aktif, mereka mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu, 

misalnya dengan cara aktif bertanya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA 

sangat diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih bermakna dan tertanam dalam 

pikiran siswa. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif melalui aktivitas-aktivitas yang 

membangun kerja kelompok dan dalam waktu yang singkat dapat membuat mereka berfikir 

tentang materi pelajaran terutama IPA. Pada saat siswa belajar secara pasif, siswa mengalami 

proses tanpa ada rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan, dan tanpa ada daya tarik belajar siswa. Pada 

saat siswa belajar secara aktif, mereka mempunyai rasa ingin tahu terhadap sesuatu, misalnya 

dengan cara aktif bertanya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA sangat 

diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih bermakna, dan tertanam dalam pikiran 

siswa. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah desain Quasi 

Eksperimen yaitu dengan menggunakan pretest dan posttest yang akan dimasukkan kedalam 

tabel. Desain ini sangatlah efektif dalam menunjukan sebab akibat, dimana desain ini 

melengkapi kelas kontrol yang diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional dan 
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kelas Exsperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran STAD. Dalam pelaksanaanya 

dengan menambahkan pre test dan post test dimana bertujuan untuk menilai perubahan anatara 

kedua kelas sebelum studi dilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian: Kemampuan awal siswa 

Deskripsi data hasil penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA materi sumber daya alam 

di kelas III SDN 040459 Berastagi T.P 2024/2025. Data hasil belajar akan dijadikan sebagai 

acuan mana yang lebih baik diajarkan dibandingkan  dengan model pembelajaran konvensional. 

Sebelum diberikan perlakuan yang berbeda terlebih dahulu peneliti memberikan pre-

test untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas III-A dan kelas III-B untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Data ini diproleh dari data tertulis dengan jenis tertulis dengan jenis essai 5 

soal. Hasil pre-test siswa diperlukan unuk mengetahui kemampuan awal siswa dan juga 

berfungsi juga untuk mengetahui kesetaraan. 

                   Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pretest Kelas Kontrol 

NO 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 20 2 40 

2 25 8 200 

3 30 2 60 

4 35 3 105 

5 40 3 120 

6 45 3 135 

7 50 1 50 

8 65 3 195 

Jumlah  25 905 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pretest Kelas Eksperimen 

NO 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 25 15 375 

2 30 4 120 

3 35 4 140 

4 40 1 40 

5 45 1 45 

6 60 1 60 

7 65 1 65 

Jumlah  27 845 

 

Perolehan nilai siswa juga dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Pre test Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Pre Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 31,30 

Kontrol 36,2 

 

Deskripsi Hasil Data Post Test 

 Setelah melakukan tes awal maka dilakukan perlakuan memberi materi yang sama 

kepada kedua kelas. Dilakukan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar dari perlakuan 

(perhitungan selengkapnya ada pada lampiran) 
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 Distribusi Frekuensi Relatif dan Diagram Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen  

 Distribusi frekuensi relative hasil tes akhir kelas eksperimen yang diajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdapat pada tabel berikut:  

Tabel  4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Test Post Test Kelas Kontrol 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 25 1 25 

2 35 3 105 

3 40 4 160 

4 45 5 225 

5 50 1 50 

6 55 4 220 

7 60 2 120 

8 65 3 195 

9 70 1 70 

10 80 1 80 

Jumlah  25 1250 

   

Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Hasil Test Post Test Kelas Eksperimen 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 

1 60 1 60 

2 65 3 195 

3 70 3 210 

4 75 9 675 

5 80 4 320 

6 85 4 340 

7 90 1 90 

8 95 1 95 

9 100 1 100 

Jumlah  27 2085 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Tes Post Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Hasil post test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Post Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 77,22 

Kontrol 50,00 

  

Tabel 4.6 menunjukan bahwa nilai rata-rata tes akhir siswa untuk kelas Eksperimen 

77,22 dan rata-rata nilai di kelas Kontrol 50,00 dari hasil perhitungan rata-rata maka diperolah 

hasil belajar siswa kelas kontrol tidak setara atau dapat dikatakan memiliki hasil belajar yang 

berbeda.  

 Pengujian Hipotesis  

 Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan 

analisis data yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas. 

a) Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui data hasil belajar siswa sudah 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.7 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Kelas III-A 0.048500974 0.173 

Kelas III-B 0.165112 0.168 

 

Uji normalitas kelas III-A diperoleh 𝐿𝑜 < 𝐿(0,05)(25) atau 0.048500974 < 0.173 untuk α 

= 5% dari jumlah siswa 25. Karena 𝐿𝑜 hitung  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑂 diterima, sehingga data pretest 

kelas III-A berdistribusi normal. 

Uji normalitas kelas III-B diperoleh 𝐿𝑜 < 𝐿(0,05)(27) atau 0.165112 < 0.168 untuk α = 

5% dari jumlah siswa 27. Karena 𝐿𝑜 hitung  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data pretest 

kelas III-B berdistribusi normal. 

Tabel 4.8 Hasil Normalitas Data Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas 𝑳𝒐 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

III-A 0.141011635 0.173 

III-B 0.13913717 0.168 

 

Uji normalitas kelas III-A diperoleh 𝐿𝑂 <  𝐿(0,05)(25)  atau  0.141011635 < 0.173 untuk 

α=5% dari jumlah siswa 25. Karena 𝐿𝑂 hitung  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data postest 

kelas III-A berdistribusi normal. 

Uji normalitas kelas III-B diperoleh 𝐿𝑜 <  𝐿(0,05) (27) atau 0.13913717 < 0.168 untuk 

α=5% dari jumlah siswa 27. Karena 𝐿𝑜 hitung  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data postest 

kelas III-B berdistribusi normal. 
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b)  Uji Homogenitas Varians  

Untuk pengujian homogenitas yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Homogenitas Data Hasil Belajar 

Kelas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹(0,05)(25)(27) 

Kelas III-A 

Kelas III-B 

0.452070084 0.513761711 

 

Berdasarkan homogenitas diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(0,05)(25)(27) pretest kelas III-A dan III-

B memiliki nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.513761711 <  𝐹(0,05)(25)(27)= 0.513761711, maka 𝐻𝑜 diterima 

sehingga dinyatakan data pretest kelas III-A dan III-B homogen atau sama. 

a. Uji Homogenitas Data Postest 

Tabel 4.10 Hasil Homogenitas Data Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭(𝟎,𝟎𝟓)(𝟐𝟓)(𝟐𝟕) 

Kelas III-A 

Kelas III-B 

0.499061914 0.513761711 

 

Berdasarkan homogenitas diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹(0,05)(25)(27) postest kelas III-A dan 

III-B memiliki nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.499061914   <  𝐹(0,05)(25)(27)= 0.513761711, maka 𝐻𝑜 

diterima sehingga dinyatakan data pretest kelas III-A dan III-B homogen atau sama. 

Uji Hipotesis  

 Untuk pengujian hipotesis ditunjukan sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Post Test   

Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Kontrol dan Eksperimen 9,16 1.67 
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Berdasarkan uji independen antara dua faktor pada tabel 4.11 bahwa data nilai kelas 

kontrol dan eksperimen  diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 9,16 dan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 1.67 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑘(2−1)(3−1) 

dengan kriteria pengujian hipotesis  bahwa 𝑋(1−𝛼)
2 = untuk α= 5% berdistribusi Chi-kuadrat= 

(B-1)(K-1). Hal ini menunjukkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar IPA kelas III SDN 040459 Berastagi T.P 

2024/2025. 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis penelitian, maka disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang diajar tanpa menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada materi sumber daya alam di kelas III-A SDN 

040459 Berastagi T.P 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 50,00. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD pada materi sumber daya alam di kelas III-B SDN 040459 Berastagi 

T.P 2024/2025 diperoleh nilai rata-rata 77,22. 

3. Ada pengaruh signifikan penggunaan model Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas III materi sumber daya alam di SDN 040459 Berastagi T.P 2024/2025 yang 

dibuktikan menggunakan uji t 𝑡ℎ 9,16 > 𝑡𝑡1,67. 
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